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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis siswa khususnya di kelas XI IPS MA Al-falah. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada semester ganjil yang 

pelaksanaannya dilakukan selama 2 siklus dengan 4 kali pertemuan. Siklus 1 dan 

siklus 2. Berdasarkan prosedur tindakan, maka analisis data dalam pengujian 

hipotesis tindakan dilaksanakan dengan teknik prosentase yang diambil dari setiap 

akhir siklus. Indikator keberhasilan tindakan, yang hendak dicapai yaitu minimal  

Minimal 85% kegiatan pembelajaran kelas baik kegiatan guru maupun kegiatan 

siswa memperoleh skor pengamatan baik, sangat baik. Minimal 85% ketuntasan 

belajar 75 keatas atau daya serap 75% pada tes lisan/tulisan maupun dari hasil 

evaluasi 

Minimal 85% siswa memiliki kemampuan berfikir kritis yang tinggi dalam 

pembelajaran. 

 

Kemampuan berfikir kritis siswa dengan nilai rata-rata 74,47 pada siklus I 

menjadi 78,85 pada siklus II, dengan ketuntasan pada siklus I sebesar 57,1% dan 

pada siklus II meningkat sebesar 90,5%. 

Dengan demikian, dapat di simpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa pada materi keterbukaan dan keadilan. 
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